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Pendahuluan

Setahun setelah trapedi pengeboman World Trade Center 1) September 2001
di New York. kemudian disusul dengan tragedi pengeboman diskotik Sari Club di Legian
Kuta Bali 12 Oktober 2002, iragedi kekerasan terhadap umal manusia bukannya
berhenti dengan jatuhnya banyak korban, tetapi malah semakin beriambah dengan
eskalasi yang meningkat, letapi sangat bervariasi dalam pelaksanaannya dan menjadi
trend untuk mengacaukan situasi keamanan. Pembunuhan dapat dilakukan dengan
cara pembajakan pesawat kemudian dilabrakkan ke gedung, peledakkan bom masal.
lewat penyanderaan, atau bahkan lewatl gas tidur seperli terjadi dalam tragedi pe-
nyanderaan di satu gedung teater di Moskow (ada yang menduga gas yang digunakan
adalah gas penghancur saraf jenis LSD, gas ini digunakan olch pasukan temtara Rusia
untuk membebaskan sandera). Semua orang sepakal semua itu dilakukan oleh orang
atau kelompok yang dinamakan leroris.

Kemudian orang berpikir tenlang gejala yang menjadi trend tersebut, mencari
hubungan scbab akibat. lermasuk melacak identitas dari pelaku semua teror tersebut.
Banyak teori dikembangkan untuk menjelaskan fenomena teror yang kebanyakan
korban dan sasaran terormya adalah orang kulit putih atau kepentingan orang kulit putih.
Ada yang mengajukan {eori konspirasi untuk menguasai berbagai sumber daya hingga
teori Darwin vang bagi sebagian orang hanya dikenal sebagai feoni evolusi.

Sangat sulit uniuk mencari definisi yang tepal bagi isiilah teroris, lelapi semua
sepakat bahwa terons menggunakan cara kekerasan yang lidak terang-lerangan dalam
melakukan aksinya, sehingga orang banyak yang lersentak ketika tegor itu terjadi dan
memakan banyak korban. Meskipun sulit uniuk mengidentifikasi pclaku semua teror
terscbut. letapi vonis lelah jatuh bahwa pelakunya adalah Osama bin Laden besama
jaringan-jaringan Al Qacda. Dari vonis lerscbut ada yang menguluk, ada yang marah
(terutama umat [slam). dan ada yang ragu-ragu benarkah fakta-fakta dan tuduhan
yang muncul tersebut ?

Tulisan ini ingin menunjukkan bahwa fenomena terorisme dilihat dari sisi
perkembangan pemikiran Amerika seperti pemikiran Charles Danwin, serla pemikiran-
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pemikiran Liberalisme yang berkaitan dengan individu, kclompok/ras, identilas
kelompok. dan politik pengakuan terhadap cksistensi kelompok.

Filsafat Darwinisme

Mecnurmt Charles Danwin terdapal pergulalan untuk memperiahankan eksis-
tensi kehidupan yang dituangkan dalam tulisan yang berjudul The Origin of Species
lahun (859, Terdapal perbedaan pendapal dialara pemimpin gereja terutama ber-
kaitan dengan asal-usul manusia dan kehidupan, sebagian dapat menerima teoni cvolusi
lerscbut karena dapat menjelaskan asal-usul manusia. Tetapi sebagian lagi tidak dapat
menerima Lcori evolusi tersebul karena dianggap bertenlangan dengan otoritas gereja
dan keabsolutaan kebenaran Alkitab. Tidak dapat disangkal bahwa setiap penemuan
baru yang dilahirkan dari ilmu pengetahuan, termasuk teori evolusi sering kali dapal
menycbabkan konflik diantara penganut dan peneniangnya. John Dewey dalam
tulisannya yang berjudul “The Influence of Danrvinismt on philisophy” menyatakan
bahwa perientangan (ersebut scbenarnya adalah merupakan cermin dari dinamika
pemikiran antara kemajuan ilmu pengetahuan dan kepercayaan keagamaan.

Sebenamya judul lengkap dari tulisan Darwin adalah “The Origin of The Species
by Means of Natural Selection or the reservation of Favoured Races in the Struggle
Jor Life”. Dari judul (ulisan Darwin tersebut dapat dijelaskan secara lengkap bagai-
mana konsepsi Darwin terhadap asal usul manusia dan kehidupan, juga dapatdijelaskan
hubungan antara teori Darwin dengan [enomena terorisme yang sedang dicari akar
permasalahan serta hubungan sebab akibalnya.

Hul pertama yang harus digarisbawahi tentang teori Darwin adzlah bahwa
seliap individu (species) sangal tidak berdaya menghadapi kuatnya kehendak alam
(naiure). Semua species akan berkompelisi untuk memperiahankan eksistensi
kehidupannya, maka akan lerdapat dua kelompok species yaitu kelompek yang
menang (servival) dan kelompok yang kalah (weak) sehingga dapat dikatakan bahwa
menurut Darwin “Life is Conflict”. Lebih lanjul Darwin menyalakan bahwa
“Fight for Survival" juga werjadi di antara umat manusia. dari berbagai bangsa atau
*Favoured Races™ ilu artinya, orang kulit putih di Evopa dan Amerika , bangsa-bangsa
di Alrika. Asia. dan bangsa-bangsa lain di dunia akan melakukan sualu kompetisi
untuk mempertahankan eksisiensi kehidupannya. Bangsa yang memiliki kekuatan
akan tetap beriahan dan bangsa yang lcmah akan dikalahkan dan akan lenyap dari
muka bumi ini. Dari konsepsi pemikiran Darwin ini dapal dikatakan bahwa setiap
bangsa akan berusaha mati-matian untuk bersaing dan berperang agar mereka tetap
cksis sehingga diakui sebagai bangsa yang memiliki identilas yang kuat, scria dapat
menyatakan eksisiensi diri secbagai bagian dari bangsa-bangsa yang dapal beriahan
dalam kompetisi. -
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Menurut Robert Malthus secrang ahli ekonomi Inggris yang menulis buku
“An Essay on Principle of Population” yang menyatakan bahwa populasi manusia akan
meningkal 1ajam, sementara itu kebutuhan akan berbagai kebuluhan manusia akan
berlangsung sangat lambal, sehingga untuk menyeimbangkan angka populasi dan
kebuluhan ekonomi manusia akan terkontrol oleh berbagai perisliwa seperti wabah
penyakit. kelaparan, dan peperangan, Menurut klaim dari Malthus ini maka scbagian
orang harus mali untuk kehidupan sebagian orang yang lain dan ini akan merupakan
“permanent war™ . Teori dari Robert Malthus ini pada abad ke-19 dilerima di berbagai
kelompok di Eropa terutama kelompok kelas atas sebagai penjelasan yang masuk akal
bagi problem kenaikan populasi yang terus meningkat. Teori Malthus juga mem-
pengarthi pemikiran Charles Darwin, sehingga kompetisi dan seleksi alam juga akan
berlangsung mempercbutkan kepentingan yang bersifat ekonomis.

Teroris dan Darwinisme

Berbagai upaya sabotase dan penghancuran masal yang dilakukan oleh
kelompok yang disebul teroris dapat dipandang sebagai aplikasi dari teori Darwin
tentang “Survival for the Fittest”, “Fight for Survival’, “The Struggle for Survival”.
Kenyataan ini dapat dilihat sebagai sebuah bukii bahwa semua kegiatan leroris
bermula dari kepentingan penguasaan ekonomi seperti kata Malthus datam rangka
memperiahankan dan memenapgkan peperangan demi eksistensi kechidupan suatu
bangsa seperti kata Darwin

Dalam kasus terorisme tragedi WTC dan tragedi Legian Kuta Bali kebetulan
yang menjadi korban kebanyakan bangsa-bangsa kulit putih yang diwakili oleh
bangsa Amerika dan Australia, sementara yang menjadi lersangka adalah Osama bin
Laden (individu) dengan jaringan Al Qaedanya (kelompok) yang kebetulan bangsa
Arab dan mengaku beragama Islam. Sebetulnya jauh sebelum tragedi WTC dan Bali
banyak terdapat bukti diterapkannya teori Darwin sebagai pergulalan antara yang kuat
dan yang lemah dalam penguasaan sumber daya ekonomi demi memperiahankan
eksistensi individu. kelompok, bahkan bangsa/ras.

Peperangan yang melibatkan berbagai bangsa dan ras pada hakckatnya
adalah mempenahankan eksistensi dan martabat bangsa/ras tersebut, seperti pada
kasus merebaknya imperialisme bangsa Eropa lerhadap bangsa-bangsa Asia dan
Afrika abad ke-17 dalam rangka mencari sumber daya alam yang bersifal ekonornis
unwk kepentingan bangsa Eropa seperii lada, cengkeh, bahkan emas. Perang Dunia
I bangsa Jerman menganggap sebapai kelompok/ras terhormat dan unggul. sc-
hingga bangsa dan ras lain harus ditaklukkan, maka terjadilah pembunuhan

terhadap orang Yahudi dan penguasaan terhadap bangsa lain oleh Nazi pimpinan Adolf
Hitler.
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Pada tanggal 20 September 200] presiden Bush dihadapan kongres Amerika
bertanya dan sckaligus menjawab lentang mengapa ada yang membenci Amerika
“Americans are asking, why do they hate us? They hate our freedom; our freedom
of religion, onr freedam of speech, our freedom 1o vote and assemble and disagree
with each other”. Jadi menurut Bush dasar kebencian terhadap Amerika adalah
kebencian 1erhadap kebebasan {freedonr sebagai scbuah negara yang berfaham liberal

Sementara ilu menurut para pengkrilik kebijakan Amerika, menyatakan bahwa
yang mereka benei bukan rakyal dan bangsa Amerika, juga bukan kepada faham
liberalisme Amerika. letapi lebih kepada pelaksanaan dari kebebasan atau liberalisme
itu sendiri. Mereka menuniut persamaan hak dan keadilan dalam menjalankan
kebebasan. karena sumber utama lerjadinya terror adalah keridakadilan Amerika
terhadap konflik Isracl-Palestina, konflik dengan Iraq dan kebijakan lainnya yang
bersifat mendua, Amerika memperiakukan pejuang Palesiina sebagai leronis Kelika
mereka memperjuangkan hak-hak tanah mereka yang diduduki olch Israel padahal
dengan berjuang seperti intifadah, bom bunuh diri rakyat Palestina dapat melawan
scrla mempertahankan kelangsungan kehidupan bangsa mercka. Sementara dalam hal
yang sama Amerika membela kepentingan [srael yang nyala-nyata merupakan bentuk
lerorisme negara {stale terorisnt) dengan dalih mempertahankan diri dari serangan
leroris pemerintah lsracl melakukan penangkapan terhadap kelvarga pejuang.
menghancurkan rumah penduduk Palestina, hingga mengisolasi pemimpin Palestina
Yasser Arafat di kantor resminya sebagai pemimpin bangsa Palestina yang diakui oleh
Perserikaian Bangsa-Bangsa,

Menurut Amy Gutman (1994) penerapan konsep Liberalisme dalam masya-
rakat global yang multikultur harus bersifat universal tidak mcmandang identitas
individu atau identilas kelompok schingga lidak menyebabkan hilangnya identitas
individu) atau identitas kelompok(Palestina) disebabkan oleh tidak diakuinya ke-
sclaraan hak {equality) oleh sebuah negara yang berfaham Liberal. Sementara itu
menurul Ronald Dworkin (1984) dalam liberalisme sering kali muncul pertentangan
aniara kebebasan dan persamaan hak, Kadang-kadang untuk mendapatkan persaman
hak. maka kebebasan.harus dibatasi. Sebaliknya untuk memperoleh kebebasan, maka
persamaan hak lerpaksa harus diabaikan. Hal terakhir inilah nampaknya yang
digunakan oleh Amerika dalam penerapan liberalismenya yaitu atas nama kebebasan
maka persamaan hak .seperti yanpg dileriakkan rakyat Palestina dan fraq terpaksa
harus diabaikan.

Terorisme dan Politics of Recognition
Sebagai akibai adanya polarisasi kekualan antara yang kuat dan yang lemah,
mayoritas dan minoritas. scbagai tafsiran umum dari seleksi alam Charles Darwin,
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maka scliap individu dan kelompok yang lergolong minorilas dan lemah akan ber-
usaha uniuk melakukan perlawanan untuk 1elap bertahan dalam kompetisi alamizh
tersebul. Cara yang mercka lakukan boleh jadi tidak sama dengan kclompok mayoritas
dan kual bahkan tidak pemah terpikirkan oleh kelompok yang kuat bahwa yang
lemah akan melakukan scsuatu yang diluar jangkanan akal manusia (yang kuat) seperti
kasus tragedi pembajakan pesawat dan menabrakkannya ke gedung WTC.

Dalam peristiwa Lerscbut yang dituntut oleh kelompok yang lemah bukan untuk
memenangkan perlarungan, tetapi lebih kepada keinginan diakuinya cksisiensi mercka
sebagal kclompok yang mineritas dan lemah bahwa mereka masih cksis dan kelompok
mayoritas dan kuat, tetap memerlukan mereka scbagai lawan untuk iclap melakukan
kompelisi “Survival for Fittest”

Menurut Charles Taylor: dalam politik kontemporer, polilik pengakuan
{politics of Recognition) sangat penling, pengakuan bukan lagi merupakan sebuah
kebutuhan, tetapi sudah merupakan tuntutan terutama bagi mercka yang termnasuk
kelompok minoritas yang lemah pada suatu tatanan yang disebut multikulturalisme
global. Terorisme juga menuniul adanya pengakuan bahwa mereka ada seria cksis dan
mercka mengaku berasal dari kelompok yang lemah atau dibuat lemah oleh kebijakan
Amerika.

Kemungkinan yang dituntul olch para teroris adalah modifikasi dari prosedur
liberalisme 1crulama persamaan hak seperti yang dinyarakan oleh Anthony Appiah
(1984). Appiah mendiskusikan pendapat Charles Taylor tentang kehidupan sosial
medern dan politik yang berkaitan dengan pafitics of Recognition, Appiah menyata-
kan terdapat tiga konsep yang berhubungan dengan recognition yaitu: fdentiras,
atthenticity, dan Survival.

Pemyataan Taylor yang lain adalah bahwa keinginan untuk survival bukan
hanya penling bagi cksistensi individu, tetapi juga bagi kelangsungan eksistensi dari
suaws budaya melalui generasi penerusnya. Survival dalam masyarakat dapat berupa
penghormaltan terhadap clonomi swalu masyarakat, jika lidak maka masyarakat
liberal akan musnah dalam satu generasi.

Kasus Israel-Palestina memberikan bukt bahwa bangsa Amb bersalu untuk
menampilkan eksistensi mereka dan menuntul adanya pengakuan atas hak-hak mereka
sebagai bangsa serta hak-hak alas (anah air mercka. Rohan Gunaraina (2002) scorang
ahli tenlang kajian teroris membuat daftar jaringan Al-Qacda di seluruh dunia, dimana
hampir scmua sel-sel jaringan Al-Qacda dikendalikan oleh orang-orang beridentitas
bangsa Arab, meskipun buku ini masih kontroversial, lctapi data tersebut cukup
memberikan bukti bahwa teror digunakan untuk mendapatkan penpakuan politis
teniang cksistensi mercka.
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Kesimpulan

Terorisme sebenamnya tidak ada kaitannya dengan pemahaman dan pclaksa-
naan ajaran agama baik Islam, Kristen, dan Yahudi sebagai agama monoleisme serla
agama-agama lain semuanya mcnenlang terorisme bahkan menolak segala bentuk.
Terorisme lebih cenderung sebagai urusan duniawi semaia dimana terjadi pergulatan
antara individu. kelompok. dan bangsa terhadap salu kepentingan, kemudian mem-
perebutkannya unmuk menjadi pemenang. Sumber ulama terjadinya leror adalah
kctidakadilan sehingga dijadikan alal oleh kclompok lemah yang tertindas untuk
melawan, Pemikiran yang mempengaruhi terjadinya terorisme adalah pemikiran
Charlcs Danwin tenlang “The Origin Of Species” by Means of Natural selection.
Bahwa tcrorisme merupakan upaya individu atau secbuah kelompok untuk tetap eksis
dan menumut adanya pengakuan bahwa mereka iclap eksis sebagai lawan yang letap
diperlukan dari suatu kompetisi atau seleksi alam. Alam semcsta dan segala isinya
termasuk spesies yang beragam memiliki salu wjuan yaitu agar terjadi proses survival
schingga spesies yang lemah lidak mudah punah.

Terorisme bermula dari penghilangan hak-hak untuk mendapat perlakuan yang
sama (equral) dalam seliap kebijakan terutama yang dilakukan oleh Amerika dan
sckutu~sckulunya dalam masalah Israel-Palestina dan Iraq. Kalau kemudian ada
pertanyaan; apa yang salah dengan Amerika ?, maka jawabanya adalah cara Amerika
menerapkan liberalisme dengan standar yang sama bagi bangsanya dan bagi bangsa
lain. Upava introspeksi (imvard looking) harus dilakukan agar kekerasan dalam
bentuk apapun bisa dihindari. Kalaupun teori Darwin akan (etap berlangsung, maka
kampetisi sebagai bagian seleksi alam akan berlangsung dengan fair, schingga jika
lerjadi konflik maka konsensus antara yang kual mayoritas dan yang lemah mino-
ritas harus dilakukan agar yang kuat mengakui hak-hak yang lemah sebagaimana
dianut olch ideologi multikulluralisme yang juga diamui oleh Amerika.
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